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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas segala taufig, hidayah dan karunia-Nya
Seminar Nasional Perteta 2012 dapat terselenggara dan Buku Prosiding Seminar Nasional
Perteta 2012 ini dapat terselesaikan. Buku Prosiding Seminar Nasional Perteta 2012 ini berisi
kumpulan makalah dari Keynote speaker, makalah lengkap dari peneliti, praktisi, mahasiswa
yang telah mempresentasikan makalahnya pada Seminar Nasional Perteta 2012 di
Universitas Brawijaya Malang. Dalam buku prosiding ini abstrak-abstrak dan makalah
dikelompokkan ke dalam lima bidang yaitu Alat dan Mesin Pertanian (AMP), Pengolahan
Hasil Pertanian (PHP), Sumberdaya Alam dan Lingkungan (SAL), Energi Alternatif dan
Terbarukan (EAT), dan Otomatisasi dan Sistem Informasi Bidang Pertanian (OSI).

Seminar Nasional Perteta 2012 kali ini mengangkat tema “Peran Keteknikan Pertanian
dalam Mendukung Ketahanan Pangan dan Energi yang Berwawasan Lingkungan”. Besar
Harapan kami melalui seminar ini para peneliti, praktisi, mahasiswa, pengambil kebijakan
serta pemangku kepentingan lainnya dapat mengkomunikasikan dan mempresentasikan
hasil-hasil penelitiannya, serta menyumbangkan pemikiran-pemikirannya untuk
memajukan ketahanan pangan dan energi di Indonesia melalui ilmu-ilmu dalam bidang
Keteknikan Pertanian.

Pada kesempatan ini, panitia Seminar Nasional Perteta 2012 ingin mengucapkan terima
kasih kepada Dekan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya, Rektor Universitas
Brawijaya, Ketua Perteta Cabang di masing-masing daerah, Ketua Perteta Pusat telah
membantu baik moril dan materiil dalam terselenggaranya Seminar Nasional Perteta 2012
dan terselesaikannya Prosiding seminar ini. Demikian juga kepada para sponsor, pemakalah
serta para peserta yang telah berpartisipasi dan bekerjasama secara aktif dalam Seminar
Perteta 2012. Semoga seminar dan prosiding seminar Perteta 2012 ini memberikan manfaat
bagi masyarakat luas di Indonesia.

Malang, 30 November 2012

Yusuf Hendrawan
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Penentuan titik kritis susut pasca panen pepaya
(Studi kasus di sentra produksi pepaya di Kabupaten
Sukabumi, Banyumas, Kebumen dan Boyolali)

Critical point of postharvest losses for papaya
(Case study at papaya production centre in Sukabumi, Banyumas, Kebumen
and Boyolali)

Y. Aris Purwanto!2 dan Gita Pujasari
IDepartemen Teknik Mesin dan Biosistem, Fakultas Teknologi Pertanian, IPB
Gedung Fateta Lantai 2, Kampus IPB Dramaga Bogor
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Email: arispurwanto@gmail.com

ABSTRAK

Data angka susut pasca panen pada setiap tahapan penanganan pascapanen dan aktor
pascapanen pada jalur rantai pasok produk hortikultura sangat diperlukan untuk
penentuan prioritas perbaikan penanganan pascapanen. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis jalur rantai pasok pepaya, mengamati penanganan pascapanen
pepaya dan menentukan titik kritis susut pascapanen pepaya secara kuantitas dan
kualitas pada tiap aktor pada jalur rantai pasok. Lokasi penelitian adalah sentra
produksi pepaya di Kabupaten Sukabumi, Banyumas, Kebumen dan Boyolali. Susut
kuantitas didasarkan pada persentase kehilangan berat, sedangkan susut kualitas
dihitung berdasarkan persentase jumlah buah vang mengalami penurunan harga
akibat dari penurunan kualitas buah yang terjadi di setiap tahapan pada jalur rantai
pasok. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada tingkat pengepul tidak terjadi
susul kuantitas, pada tingkat supplier terjadi susut kuantitas 0-15%, di tingkat
pengecer 7 - 20%, Susut kualitas hanya terjadi pada tingkat pedagang grosir dan
pengecer vaitu antara 4% - 25%. Susul kuantitas dan kualitas terbesar terjadi pada
tingkat pengecer yaitu sebesar 20% dan 25% vyang lerjadi pada rantai pasok di
Kabupaten Kebumen. Hasil studi ini memberikan gambaran dimana dan pada tahap
apa terjadinya titik kritis susut panen pada berbagai jalur rantai pasok di sentra
produksi pepaya.

Kala kunci: susut pasca panen, titik kritis pasca panen, jalur rantai pasok, aklor pasca
panen

ABSTRACT

Understanding of postharvest handling losses in each slage and actor among the
postharvest handling will be very usefull in determining the priority for postharvest
handling improvement. The objectives of this study were to analyze the market chain
of papaya, to investigate the postharvest handling of papaya and to find the critical
postharvest losses both of quantitavely and qualitatively in each postharvest stage and
actor. Location of study were in production center of papaya in Sukabumi, Banyumas,
Kebumen and Boyolali. Quantitative losses was measured from weight losses and
qualitative losses was identified from quality deterioration occured in each stage of
postharvest losses during market chain. The results show that there was no
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quantitative losses in middle man. Quantitative losses were found 0 to 15% in supplier
and 7 to 20% in retailer. In this study, qualitative losses was only found in wholesaler
and retailer i.e. 4 to 25%. The highest both quantitative and qualitative losses was
found 20 and 25 % in retailer at market chain in Kebumen district. This study shows
the figure of the critical point of postharvest losses and who the actor will take
responsibility for postharvest losses in market chain of papaya.

Keywords: postharvest losses, critical point of postharvest, market chain, actor of
postharvest handling

PENDAHULUAN

Buah merupakan komoditas hortikultura yang mudah rusak (perishable) dan mempunvai
shelf life yang pendek. Setelah dipanen, buah masih melakukan aktivitas respirasi, sehingga
mengalami perubahan fisiologi baik secara fisik maupun kimiawi. Perubahan fisik dan kimiawi
ini diperlukan agar buah mencapai kematangan untuk selanjutnya dapat dikonsumsi. Akhvitas
perubahan fisik dan kimiawi buah ini berlangsung secara cepat jika faktor eksternalnya
mendukung seperti kondisi suhu lingkungan yang tinggi. Penanganan pasca panen yang baik
erat kaitannya dengan pengendalian faktor eksternal tersebut, tujuannya agar buah dapat
diperpanjang umur shelf life nya sehingga buah dapat dipertahankan nilai ekonominya.

Permasalahan yang mendasar yang terjadi di Indonesia adalah masih rendahnya
kepedulian aktor pelaku rantai pasok buah terhadap pentingnya penanganan pasca panen vang
baik, sehingga kehilangan pasca panen masih relatip tinggi baik secara kualitas maupun
kuantitas. Kehilangan pascapanen ini terjadi di sepanjang rantai pasok mulai dari tahapan
panen, pengemasan, transportasi, penyimpanan dan ritel (Paull, 2001). Kehilangan pascapanen
buah di negara Asia Tenggara dapat mencapai 30% sampai 60% (Arshad ¢t a., 2003). Menurut
Kader ¢t al.(1985) besarnya kehilangan pasca panen buah-buahan segar berkisar 5-25% di
negara maju dan 20-50% di negara berkembang,.

Penanganan pasca panen pepaya dilakukan oleh aktor dalam rantai pasok pepava
dimana untuk setiap jalur rantai pasok bisa berbeda akior yang melakukannya. Dengan
demikian, besarnya susut pasca pamen yang terjadi sangat dipengaruhi oleh aktor dalam jalur
rantai pasok tersebut. Secara umum aktor dalam jalur rantai pasok pepaya terdiri dari petani,

pengumpul, pedagang besar di pasar induk, pedagang eceran dan konsumen. Selama dalam
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jalur rantai pasok, buah dapat mengalami kerusakan sebagai akibat dari tidak sempurnanya
penanganan pasca panen pepaya. Salah satu kerusakan yang terjadi adalah kerusakan
fisik/ mekanis berupa luka atau memar pada buah. Pantastico (1986) menvatakan bahwa
kerusakan komoditi pertanian di daerah tropis menyebabkan kerugian yang besar pada
beberapa titik dalam jalur rantai pasok yang disebabkan oleh penanganan yang tidak hati-hati,
pemuatan dan pembongkaran yang tidak baik, penggunaan wadah untuk pengangkutan vang
tidak sesuai serla kondisi pengangkutan yang tidak memadai.

Nilai perkiraan susut pasca panen dalam jalur rantai pasok pepaya merupakan total
persentase dari semua kegiatan pasca panen di semua aklor penanganan pasca panen. Sampai
saat ini belum banyak data yang menunjukkan kegiatan apa dan di aktor mana susut pasca
panen yang paling besar. Untuk mendapatkan gambaran dan strategi pengembangan pasca
panen yang baik, diperlukan suatu kajian yang dapat mengindentifikasi dimana terjadinya titik
kritis pasca panen di setiap jalur rantai pasok pepaya. Penentuan titik kritis susut panen ini
perlu dilakukan agar dapat diketahui secara pasti di titik mana susut terbesar terjadi dan
intervensi teknologi atau kebijakan seperti apa yang diperlukan untuk memperkecil susut
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jalur rantai pasok dan mengamati
penanganan pascapanen pepaya mulai dari pelani sampai ke konsumen, menentukan susut
pascapanen secara kuantitas dan kualitas pada liap aktor pada jalur rantai pasok serta
menganalisis titik kritis susut pasca panen pisang pada jalur rantai pasok.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di sentra produksi pepaya di Kabupaten Sukabumi, Banyumas,
Kebumen dan Boyolali. Pemilihan ke empat lokasi tersebut dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan mempertimbangkan bahwa ke empat kabupaten tersebut merupakan sentra produksi
pepaya di pulau Jawa. Kabupaten Sukabumi, Banyumas dan Kebumen memproduksi pepava
California, sedangkan Kabupaten Boyolali memproduksi pepaya Bangkok. Pada penelitian ini
digunakan dua kelompok responden, yaitu petani dan pedagang pada setiap tingkat rantai

pasok yang ada. Penelusuran dan pemilihan responden dalam penelitian ini dilakukan dengan

Led
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mengikuti arus rantai pasok pepaya yang dominan. Penarikan sampel petani dan pedagang
dilakukan dengan sengaja (purpesive) berdasarkan kesamaaan komoditi dan mengikuti jalur
distribusi sampai ke konsumen akhir dengan metode snowball sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan pengamatan serta pengukuran
langsung di lapang. Aktivitas rantai pasok dan penyebab kerusakan buah diketahui dari hasil
pengamatan di Hap anggota rantai pasok untuk setiap lokasi penclitian. Pada tingkat pengepul,
dilakukan terlebih dahlu perkiraan target panen yang ingin dilakukan, kemudian dihitung
jumlah kemasan yang terkumpul. Satu kemasan keranjang plastik atau kontainer berisi sekitar
40-50 kg pepaya, apabila pemanenan yang dilakukan pada seluruh lokasi penelitian adalah 5
ton maka terdapat maksimal 125 kemasan. Pengambilan contoh untuk tingkat supplier dan
pedagang grosir dilakukan dengan menghitung jumlah kardus dalam satu kali penerimaan
barang. Satu kardus berisi antar 1540 kg papaya. Pada saat pengamatan, jumlah kardus vang
diterima tidak melebihi 300. Jumlah kemasan vang diambil sebagai contoh dalam satu kali
pengamatan antara 5-7 kemasan. Dari kemasan yang dipilih secara acak selanjutnya diambil
sekurang-kurangnya tiga buah pepaya kemudian dicampur. Dari jumlah buah vang terkumpul
kemudian diambil secara acak contoh sekurang-kurangnya 5 buah untuk diuji.

Susut kuantitas diukur berdasarkan susut berat sedangkan susut kualitas diamati
berdasarkan perubahan harga pada setiap aktor pada jalur rantai pasok. Pengamatan terhadap
susut kuantitas dilakukan di setiap lokasi dimulai dari saat panen pada sentra produksi sampai
pada penanganan pasca panen di setiap aktor rantai pasok. Susut kuantitas dihitung

berdasarkan persamaan 1, yaitu:

Jumlah/fberat produk awal— jumlah/berar produk rerjual
Jumlah/berat Produk Total

Susul kuantitas (%) x100% ... (1)

Susul kualitas dihitung dengan persamaan 2, yaitu:

jumlah satuan dugh yang mengalami xgrusaian

Susut kualitas (%) = X TR  soccsonmrinesaai(2)

Jumiah selurus contch
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaku dan tipe rantai pasok pepava

Pelaku rantai pasok meliputi petani, pengepul, supplier, pedagang grosir, pengecer dan
konsumen. Kegiatan pemasaran pepaya melibatkan banyak pihak dengan beberapa tipe rantai
pasok yang terdiri dari tipe rantai pasok 1: petani - pengecer; tipe 2: petani - pengepul -
pengecer; tipe 3: petani - pengepul - supplier - pengecer; tipe 4: petani - pengepul - pedagang
grosir - pengecer; tipe 5; petani - pengepul - supplicr - pedagang grosir - pengecer,

Pada kasus di sentra produksi pepaya di Kabupaten Sukabumi, pengepul mengirim
pepanya ke daerah Jakarta dan sekitarnya. Pengepul mendapatkan pepava dari petani sekilar
yang telah memiliki kerja sama dan dari kebunnya sendiri. Pengepul membeli pepaya dari
petani dengan sistem grading, yaitu Rp 3500 untuk super dan Rp 1500 untuk BS (Broken Stock).
Pengepul juga melakukan kegiatan pascapanen mulai dari penyortiran hingga pengiriman
pepaya. Setelah melalui tahap penyortiran kemudian pepava ditimbang, pada tahap ini
diketahui jumlah pepaya super dan BS (Broken Stock) dari masing-masing petani.

Kapasitas satu kali pengiriman maksimal dapat mencapai 4 ton, sementara itu pengepul
melakukan pengiriman dua kali dalam satu minggu. Pengiriman dilakukan menggunakan
mobil pick up terbuka yang berjumlah dua mobil, Pengiriman dilakukan pada malam hari
setelah pengemasan pepaya selesai. Terdapat tiga tipe rantai pasok pepaya vailu tipe rantai
pasok 2, tipe rantai pasok 3, tipe rantai pasok 4. Pengepul memilih melakukan sebagian besar
pengiriman pepayanya sendiri karena jarak antara tem pat pengepul dan pedagang vang relatif
dekat, selain itu agar pengepul dapat menjual pepayanya dengan harga yang lebih tinggi.
Pengepul memilih menjual pepaya kategori B dan pepaya kategori C dengan mengirim ke
supplier ke pedagang grosir dari pada langsung ke pengecer untuk menghemat biaya
pengiriman. Kritria grading pepaya dapat dilihat pada Gambar 1.

Dari seluruh pengiriman pepaya hampir setengahnya di kirim ke toko buah dan
supermarkel. Pepaya yang dikirim ke supermarket merupakan pepaya dengan kategori super,

Pepaya dengan kategori C dikirim ke pedagang grosir di Pasar Anyar Tanggerang, Pepava
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dengan kategori B kebanyakan dikirim melalui supplicr. Para supplier tersebut biasanya
melakukan penyortiran terlebih dahulu sebelum mengirim dan menjual pepavanva ke
pengecer-pengecer kios buah di pasar-pasar tradisional. Pengepul mengirim langsung
pepayanya ke pengecer (kios buah) dengan kualitas super. Rantai pasok pepava asal Sukabumi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Saluran pasokan pepava responden pengepul di Kabupaten Banyumas kebanvakan di
kirim ke luar daerah seperti Jakarta, Bekasi, Jepara, Semarang dan sekitarnya, karena untuk
pasar lokal pepaya California masih kurang diminati. Pemanenan dilakukan oleh pengepul
maupun petani sendiri, namun kebanyakan dilakukan oleh pengepul. Flarga yang berlaku ada
dua sistem yaitu grade dan all grade , untuk grade A Rp 1300 dan B Rp 900 untuk all grade Rp
1500. Terdapat tiga tipe rantai pasok pepaya yaitu tipa rantai pasok 2, tipe rantai pasok 3, dan
tipe rantai pasok 5. Pengepul hanva bertindak sebagai penyedia barang saja untuk alokasi
pepaya tujuan luar kota. Sebagian besar alokasi juga dilakukan untuk pemesanan kategori B-C.
Oleh karena itu harga jual pengepul di Kabupaten Banyumas lebih rendah dari harga jual
pepaya di Kabupaten Sukabumi. Rantai pasok pepaya California di Kabupetan Banyumas
dapat dilihat pada Gambar 3.

Pengepul menyediakan pepaya hingga 80 ton/bulan baik untuk pasar lokal dan luar
kota. Pengepul melakukan pengiriman untuk pasar lokal, sedangkan untuk pengiriman ke
daerah lain pengepul hanya bertindak sebagai penyedia barang saja. Jumlah order dalam satu
minggu untuk ke luar kota dapat mencapai 26 ton. Pepaya kategori Super 1 dan Super 11
masing-masing dijual ke Semarang dan Jepara. Jumlah pepava yang dikirim ke Semarang dan
Jepara adalah 3 ton/minggu dengan dua kali pengiriman. Pepaya kategori B-C dikirim ke Pasar
Induk Kramat Jati di Jakarta dan Pasar Induk Cibitung di Bekasi dengan jumlah 10 ton/ minggu
dengan dua kali pengiriman. Jumlah pepaya yang dikirim ke pasar lokal adalah
1.2ton/minggu. Pengiriman dilakukan dua kali dalam seminggu masing-masing berjumlah 600
kg. Biaya pengiriman ditanggung oleh pengepul, dengan kategori pepaya yang dijual adalah

super Il dengan harga jual antara Rp 2800 - Rp 3500/ kg.
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Untuk sentra produksi pepaya di kabupaten Kebumen, pengepul memanen pepaya dari
lahan petani dengan sistem harga grade yaitu pepaya kategori A Rp 2300/kg dan pepaya
kategori B Rp 1600/kg. Pepaya vang dipetik di lahan selurubnya di bawa ke gudang dan
disortir kemudian ditimbang untuk dicatat jumlahnya sesuai kategori dan asalnya. Oleh karena
itu petani tidak mengetahui jumlah pepaya yang terbuang, karena sudah terjalin hubungan
saling percaya antar pengepul. Terdapat dua tipe rantai pasok yaitu tipe rantai pasok 3 dan tipe
rantai pasok 5. Pengepul hanya bertindak sebagai penyedia barang, namun sebagian besar
pepayanya dijual untuk pesanan pepaya kategori A ke supplier-supplier yang memasok pepaya
ke supermarket. Oleh karena itu meskipun sama-sama hanya sebagai penyedia barang harga jual
pepaya pengepul Kabupaten Kebumen lebih tinggi dari harga jual pepaya Kabupalen
Banyumas. Rantai pasok pepaya di Kabupaten Kebumen dapat dilihat pada Gambar 4.

Pada kasus rantai pasok pepaya di Kabupaten Kebumen, pengepul dapat menyediakan
pesanan pepaya hingga 23.5 ton/minggu, Pasokan ke Jakarta mencapai 5 ton/pengiriman
dengan total pengiriman dalam satu minggu adalah 2 kali dengan kategori pepaya yang
dikirim adalah A-B, begitu juga untuk pasokan ke Bandung. Pasokan pepaya ke Surabava
berjumlah 2 ton/ pengiriman dengan jangka waktu 4 sampai 5 hari sekali, ka tegori pepaya yang
dikirim adalah kategori A, Pasokan pepaya ke Slawi hanya mencapai 1.5 ton setiap satu kali
dalam seminggu, pepaya yang dikirim berkategori B.

Kabupaten Boyolali merupakan sentra produksi Pepaya Bangkok atau Pepava Thailand.
Rantai pasok pepaya di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada Gambar 5. Terdapat liga tipe
rantai pasok yaitu tipe rantai pasok 1 dan tipe rantai pasok 2, dan tipe rantai pasok 4
Pemasaran pepaya tidak hanya dilakukan oleh pengepul tapi juga oleh petani langsung ke
pasar atau Kkios-kios buah. Pemetikan biasanya dilakukan oleh masing-masing petani,
kemudian mereka membawanya ke pengepul desa

Sistem harga pembelian yang diterapkan adalah all grade. Pepaya dijual dengan dua
Kategori yaitu kategori I dan kategori II. Pepaya kategori I dikirim ke Semarang, sementara

pepaya kategori Il dikirim ke Solo. Pengiriman pepaya dilakukan setiap hari ke dua kota
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dengan masing-masing jumlah pepaya 2.5ton. Sebagian pepava vang tidak masuk kategori
dijual kepada pengecer. Alokasi rantai pasok pepaya dari pengepul di Kabupaten Boyolali
dapat dilihat pada Gambar 6. Para Pedagang kios buah umumnya membeli pepaya dari petani
sekitar desa atau kecamatan. Pengecer membeli pepava ke petani dengan harga Rp 2500/ buah
- 3000/ buah. Pengecer juga membeli ke pengepul jika pepaya yang mereka beli dari petani
telah habis. Harga yang diterapkan pengecer yaitu Rp 3000/buah - Rp7000/buah, variasi
harga tergantung pada besar kecilnya buah.
Kegiatan pasca panen pepaya

Kegiatan penanganan pascapanen dilakukan mulai dari pemanenan hingga pengiriman
produk hingga sampai ke tangan konsumen. Kegiatan pascapanen pada tiap sentra produksi
berbeda tergantung tujuan pengiriman, grade pepaya dan jenis pepava yang dikirim. Kegiatan
pascapanen di tiap rantai pasok dapat dilihat pada Tabel 1. Secara umum kegiatan penangan
pascapanen pepaya melipuli pemancnan, pengumpulan, pengangkutan, penvortivan dan
grading, pencucian, pelabelan dan pengemasan, pemuatan dan pengiriman, serta
penyimpanan.
Analisis susut pasca panen pepaya

Kerusakan pascapanen pepava dalam rantai pasok dapat terjadi saat transportasi, saat
penyimpanan atau pun pada saal penjualan di pedagang. Kerusakan pascapanen tersebut
dapat mengakibatkan kehilangan pascapanen. Kehilangan pascapanen yang terjadi dapat
berupa kehilangan kuantitatif vang mengakibatkan berkurangnya volume atau pun beral
produk, atau pun kehilangan kualitatit yang mengakibatkan menurunnya kualitas dan nilai
jual produk. Pemasaran pepaya memiliki pola rantai pasok yang beragam. Panjang pendeknya
pola rantai pasok dipengaruhi oleh jumlah aktor atau pelaku usaha vang terlibat pada rantai
pasok tersebut, semakin banyak aktor yang terlibat semakin panjang rantai pasok tersebut.
Susul pascapanen pada suatu rantai pasok merupakan akumulasi susut dari seluruh susut yang
terjadi pada masing-masing aktor rantai pasok yang terlibat di dalamnya. Data besarnya susut

pascapanen berdasarkan tipe rantai pasok dapat dilihat pada Tabel 2.
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Rantai pasok 5 merupakan rantai tataniaga terpanjang yang terdiri dari petani,
pengepul, supplier, pedagang grosir dan pengecer. Susut kuantitatif pascapanen terbesar terjadi
pada tipe rantai pasok 3. Rantai pasok 3 merupakan rantai pasok yang terdiri dari petani,
pengepul, supplier, dan pengecer. Susut kualitatif pascapanen terbesar terjadi pada rantai pasok
3 pepaya asal Kebumen. Susul pascapanen pada satu rantai pasok berbeda-beda di setiap titik
distribusi. Susut terbesar yang terjadi pada pada rantai pasok tersebut merupakan titik Kritis
susut pascapanennya. Data susul pascapanen pada setiap aktor rantai pasok tiap sentra
produksi dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa titik kritis pada tiap rantai pasok sentra
produksi berbeda beda. Berdasarkan besarnya susut kuantitatif, rantai pasok pepava asal
Kebumen dan Boyolali memiliki titik kritis pada tingkat pengecer, begitu pula untuk pepaya
asal Sukabumi dengan tipe rantai pasok 2. Susut vang lerjadi pada tingkat pengecer disebabkan
pepaya telah mengalami pembusukan sebelum pepaya tersebut lerjual. Pepaya asal Sukabumi
dengan rantai pasok 3 memiliki titik kritis susut kuantitatif di tingkat supplier, sementara untuk
pepaya asal Banyumas terjadi di tingkat pedagang grosir. Pepaya asal Sukabumi tidak
mengalami susut kualitatif pada rantai pasoknya, sementara pada rantai pasok pepaya asal
Kebumen titik kritis terjadinya susut kualitatif berada pada tingkat pengecer, Titik kritis
terjadinya susut kualitatif pepaya asal Banyumas berada pada tingkat pedagang grosir,
sementara untuk pepaya asal Boyolali terjadi pada tingkat pengepul.

Berdasarkan hasil pengamatan besarnya susut pascapanen pepaya pada sualu saluran
tidak hanya dipengaruhi oleh panjang pendeknya rantai pasok, tapi juga dipengaruhi kegiatan
dan penanganan yang dilakukan, jarak, waktu, serta kualitas buah itu sendiri. Berdasarkan
susut yang terjadi pada tiap rantai pasok, kebanyakan susut kuantitatif dalam jumlah besar
terjadi pada tingkat pengecer. Pada tingkal pengecer, pepaya mengalami penyimpanan lebih
lama dibanding pada aktor rantai pasok vang lain. Pepaya tersebut disimpan pada lapak-lapak
sederhana atau pun pada ruangan berpendingin seperti si supermarket. Susut kuantitatif di

tingkat pengecer pepaya asal Kebumen dan Boyolali memiliki nilai yang paling besar diantara
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vang lain. Tujuan pasokan pepaya Kebumen adalah pengecer yang berupa supermarket,

sedangkan pengecer pepaya asal Bovolali merupakan kios buah biasa. Jumlah susut kuantitatif

pepaya asal Kebumen pada tingkat pengecer merupakan akumulasi susut yang terjadi pada

saat bongkar muat setelah barang didistribusikan dan susut vang terjadi pada saat pemasaran.

Pada saat pepaya sampai di tempat pengecer terjadi 10% susut kuantitatif dari seluruh pepava

vang datang. Supplier pepaya asal Kebumen menyimpan dahulu pepayanya sebelum dikirim ke

pengecer dengan jangka waktu kurang lebih 10 jam dalam suhu 17°C, sehingga pepaya tersebut

sampai ke tingkat pengecer setelah kurang lebih dua hari setelah pemanenan.

[

SIMPULAN

Ada 5 tipe rantai pasok yang ditemukan sentra produksi pepaya di lokasi penelitian

Susut kuantitas pada tingkat pengepul tidak terjadi, susut kuantitas pada tingkat supplicr
berkisar antara 0%-15%, susut kuantitas di tingkat pengecer berkisar antar 7 % - 20%. Susut
kualitas hanva terjadi pada tingkat pedagang grosir dan pengecer vaitu antara 4% - 25%.
Berdasarkan susut kuantitatifnya, titik kritis di Kabupaten Sukabumi terdapat pada tingkat
supplier sebesar 15%, titik kritis di Kabupaten Banyumas terdapat pada tingkat pedagang
grosir sebesar 10%, titik kritis di Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Boyvolali terdapat
pada tingkat pengecer masing-masing sebesar 20%,

Berdasarkan susut kualitatifnya, di Kabupaten Sukabumi tidak terdapat titik kritis, titik
kritis di Kabupaten Banyumas lerdapat pada tingkat pedagang grosir sebesar 4%, di
Kabupaten Kebumen terdapat di tingkat pengecer sebesar 25%, di Kabupaten Boyolali
terdapat di tingkat pengepul sebesar 14%.
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Tabel 1. Kegiatan Pascapanen di tiap titik rantai pasok

Uraian ,’E z g =z 5 f: g £ =
E 5 5 ¥ Y 3 E s £ E
all o [ @] £ £ juih o o =
Rantai pasok pepaya Sukabumi
Petani Wiher . = - - = s & 4
Pengepul v v v v v v v v s
Supplier - = v - 5 v v v v -
Pengecer . . i ) . . P . y
Ciputat
Pengecer Bogor - - - < = 4 v - < v
Rantai pasok pepayva Banyumas
Petani - - - - : ® . - N
Pengepul i v v o @t W W L
Supplier = @ . 5 @ % > = v
Pedagang . F W . i ) i i 2
Grosir
Pengecer - = & = - - ¥ e _ v
Rantai pasok pepaya Kebumen
Petani - - = 2 = - - s =
Pengepul v v v v v v v v
Supplier - = ' W W = v v v v
Retailer - - - = = = v = = v
Rantai pasok Boyolali
Pelani v v - = @ - = v
Pengepul = = v - = i v d
Pengecer = “ = = s 2 7 R By
Keterangan :

(¥): Melakukan (-): Tidak Melakukan

(v'/-) : Sebagian pelaku melakukan

Tabel 2. Besarnya susut pascapanen pepaya berdasarkan tipe rantai pasok

Asal Pasokan

Tipe rantai

Susut pascapanen (%

pasok Kuantitas Kualitas
Sukabumi 2 10 0
3 25 0
Banyumas 5 17
Kebumen 3 23 25
Bovolali 1 10 14
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Tabel 3. Besarnya susut pascapanen pepaya di tiap aktor rantai pasok

Rantai pasok

Susut Pascapanen (%)
Kuantitatif  Kualitatif

Sukabumi tipe rantai pasok 2

Petani 0

Pengepul 0

Pengecer 10

Sukabumi tipe rantai pasok 3

Petani 0 0
Pengepul 0 0
Supplier 15 0
Pengecer 10 0
Banyumas tipe rantai pasok 5

Petani 0 0
Pengepul 0 0
Supplier 0 0
pedagang grosir 10 -
Pengecer 7 0
Kebumen tipe rantai pasok 3

Petani 0 0
Pengepul 0 0
Supplier 3 0
Pengecer 20 25
Bovolali tipe rantai pasok 2

Petani 0 0
Pengepul - 14
Pengecer 10 ¥
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